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Saya mulai mengenal karya Suvi Wahyudianto pada saat pameran 
Transfigurasi yang diadakan di Galeri DKS pada bulan Mei 2015. Saat itu, Suvi 
membuat sebuah karya yang tersusun dari panel-panel kanvas kecil dengan 
teknik cetak monoprint. Ia mereproduksi citra kolonial berupa foto-foto petani 
garam di Kalianget dan koran-koran lama. Sekilas, saya merasakan sebuah 
narasi tentang sejarah dan identitas masyarakat Madura. Karya tersebut, bagi 
saya menjadi cukup menonjol karena tema dan medium yang dibawa sangat 
berbeda dibanding dengan karya lain pada pameran tersebut yang sebagian 
besar berupa lukisan. 


Pertemuan berikutnya dengan karya Suvi terjadi pada Biennale Jatim 2015. Saat 
itu, Suvi membuat sebuah karya berjudul “Sapirin Mancelat”, terdiri atas 20 
panel monoprint berukuran 30x30 cm yang dipasang mengitari sebuah panel 
besar yang memajang kulit sapi. Eksplorasi Suvi berjalan lebih jauh lagi. Jika 
sebelumnya pada pameran Tranfigurasi ia hanya menampilkan monoprint di 
atas kanvas, pada Biennale Jatim ia menggunakan kulit sapi sebagai media 
untuk menampilkan monoprint. Narasi yang dibawakan juga tampil lebih 
personal, tidak lagi berkutat pada narasi besar sejarah. Sapirin Mancelat sendiri 
diangkat dari kisah hidup seorang sahabatnya, Anwari, yang lahir di kandang 
sapi. 


Dari situ, saya mengambil kesimpulan sederhana, bahwa Suvi adalah seorang 
anak muda yang berapi-api, ia mendorong dirinya sendiri untuk menjelajahi 
batas-batas artistik yang bisa ditempuh. Saat itulah saya menawarinya untuk 
membuat sebuah pameran tunggal. Suvi menyambut gagasan itu dengan 
bersemangat. 


Pada perjalanannya, untuk menentukan pendekatan kuratorial, saya 
melakukan dialog dengan Suvi dan rekan Wahyu Gunawan. Dari obrolan- 
obrolan tersebut kami mencoba menggali kecenderungan artistik yang ingin 
dibawa Suvi, eksplorasi seperti apa yang coba ditampilkan, selain itu kira-kira 
tema apa yang bisa menjadi pengikat berbagai obyek yang akan ditampilkan di 
ruang pamer. 


Dalam proses curah pendapat tersebut, kami berbagi bacaan berupa artikel dan 
jurnal yang membahas berbagai persoalan budaya yang dihadapi masyarakat 
Madura, mulai dari identitas, bingkai stereotip, relasi kuasa, hingga kekerasan 
simbolik. Salah satu bahan bacaan yang sangat membantu proses ini adalah 
penelitian antropologis yang dilakukan oleh Huub de Jonge berjudul “Of bulls 


and men, The Madurese aduan sapi” yang membahas mengenai simbol-simbol 
budaya dalam sebuah tradisi aduan sapi. Dalam tulisannya, de Jonge menyebut 
bahwa sapi adalah representasi kultural yang mewakili kehidupan masyarakat 
Madura. 


Berdasar pandangan De Jonge, kami bersepakat untuk menjadikan sapi sebagai 
sintaksis yang menghubungkan narasi dari tujuh buah karya yang akan 
ditampilkan. Sapi dan hubungannya dengan manusia menjadi pintu masuk 
bagi Suvi untuk bercerita mengenai permasalahan budaya yang lebih luas di 
Madura. Pada sebuah obrolan, kami juga satu suara untuk memperluas 
medium yang akan digunakan Suvi dalam Homo Sapirin. Tidak hanya 
menampilkan karya monoprint, tetapi juga beberapa instalasi benda temuan 
dan mural. 


Penggunaan teknik cetak monoprint hadir dalam karya berjudul Ngabes (a 
View from afar) yang tersusun dari 16 panel kayu berdimensi 30x30 cm. Dalam 
serial karya ini, Suvi mengolah foto-foto arsip KITLV yang menggambarkan 
kehidupan masyarakat Madura pada masa lalu. Karya ini memunculkan sebuah 
narasi yang ironis: Suvi dan generasi Madura hari ini yang jauh dari tradisi, 
harus menggunakan arsip-arsip pemerintah kolonial atau pelancong Eropa 
untuk menggali sejarah dan budayanya sendiri. Sehingga kemudian ada dua 
jarak yang tercipta, yaitu jarak antara anak muda Madura dan budayanya dan 
jarak tambahan yang ditimbulkan oleh citra-citra kolonial yang hadir dalam 
bingkai eksotika. Seakan-akan, anak muda Madura saat ini harus memandang 
sejarah dan budayanya sendiri dari jauh. 


Citra-citra yang membekukan juga muncul dalam karya A Los Los (Dash), 
yang merupakan kritik Suvi terhadap mitos-mitos budaya yang hadir untuk 
mengikat sebuah identitas. Karya ini berupa ukiran kayu jati bergambar tradisi 
karapan sapi. Benda kriya semacam ini -menurut Suvi- merupakan penghias 
ruangan yang jamak muncul di rumah orang Madura. Melaluinya, idiom- 
idiom budaya diinternalisasi oleh anak-anak di setiap keluarga Madura. Proses 
tersebut memunculkan dampak lanjutan berupa mitos-mitos tentang 
maskulinitas, kuasa, atau identitas. Bagi para lelaki Madura, ketiga hal tersebut 
akhirnya menjadi nilai-nilai yang diresapi. Misalnya saja adagium “ango'an 
poteya tolang etembang poteya mata” atau “lebih baik berputih tulang daripada 
berputih mata” menjadi alasan utama bagi lelaki Madura untuk 
menyelenggarakan kekerasan. Narasi tentang akar kekerasan tersebut hadir 
dalam karya “Sekep Se'ekep Kep” (Hold tightly) berupa delapan kotak 
berukuran 15x40 cm yang berisi sebilah celurit dan “sepotong daging. Celurit, 
umum diketahui sebagai identitas dan senjata lelaki Madura. Sebagai identitas, 
celurit menjadi benda yang dibawa sehari-hari oleh pria dewasa. Namun, selain 
itu, fungsi lain celurit adalah sebagai senjata dalam carok, pertarungan terbuka 
yang dianggap sebagai cara mati terhormat bagi lelaki Madura. Sedangkan 


“sepotong daging di bawah celurit bukanlah daging harafiah. Suvi melakukan 
eksperimentasi dari campuran antara bubuk garam, olahan resin dan daun jati 
untuk membuat sebuah obyek yang menyerupai daging. Karya ini juga 
merupakan kritik atas mitos celurit sebagai identitas lelaki Madura dan juga 
akibat yang ditimbulkannya. Celurit sendiri pada mulanya -sebelum 
dikonotasikan dengan Sakera dan carok- adalah alat yang membantu peternak 
menyabit rumput untuk pakan sapinya. 


Sebagaimana celurit, ada pergeseran yang menarik dari bagaimana masyarakat 
Madura memandang sapi kerap. Pada awalnya tradisi kerapan sapi lahir dari 
ritual masyarakat agraris saat memasuki musim tanam. Dengan memacu sapi- 
sapi tersebut, tanah menjadi lebih gembur dan subur. Namun, sejak kerapan 
sapi dikomodifikasi sebagai sebuah tontonan, fungsinya pun bergeser. Sapi 
kerap akhirnya menjadi simbol status sosial dan maskulinitas. Hal tersebut 
sangat nampak pada hubungan antara lelaki Madura dengan sapi yang 
dimilikinya. Seekor sapi kerap akan diperlakukan istimewa. Untuk mencukupi 
kebutuhan seekor sapi kerap, sang pemilik sapi biasanya mempekerjakan 
beberapa pemuda sekaligus. Pemuda-pemuda ini bertanggung jawab untuk 
memelihara sapi, mulai dari menyiapkan makanan, memandikan, melatih, 
hingga mengobati sapi bila cedera. Untuk itu, biaya perawatan seekor sapi bisa 
menjadi sangat mahal. Bahkan muncul anekdot di kalangan masyarakat 
Madura bahwa merawat seekor sapi lebih mahal daripada biaya merawat 
seorang istri. 


Kebanggaan lelaki Madura atas sapinya, hadir dalam mural berjudul 
“Manjheng” (Spells and dignity) yang menggambarkan seorang lelaki berdiri 
tegak sambil berkacak pinggang, tangan kanannya memegang tali yang melilit 
kepala seekor sapi kerap. Di samping mural tersebut terdapat tulisan pada 
selembar kanvas, “tat ghurih talpa' tana, ta' aghulih kepa' matanah” yaitu 
sebuah mantra yang dipersiapkan untuk meruntuhkan mental dan 
kemampuan lawan sebelum carok atau kerapan dilakukan. 


Namun, sebaik-baiknya nasib seekor sapi kerap, hidupnya akan berakhir di 
meja makan. Sapi kerap yang dianggap jawara, tidak akan pernah dijual oleh 
pemiliknya. Ketika umur produktifnya sudah habis, yang akan dilakukan oleh 
pemilik adalah menjadikan sapi kesayangannya sebagai persembahan yang 
dapat dinikmati oleh keluarga dan masyarakat di sekitarnya. Narasi ini muncul 
dalam karya “Setinggi?” (The Higher place) yang memajang satu tengkorak dan 
beberapa tulang paha sapi di atas sebidang meja makan. Pada acara pembukaan 
pameran, di sekeliling kepala sapi disediakan lima puluh tusuk sate yang dapat 
dimakan oleh pengunjung, sekaligus menjadi sebuah aksi performans yang 
menarik. 


Bagian-bagian tubuh sapi lainnya direspon Suvi sebagai sebuah karya berjudul 
“Sakramen” (Sacrament) yang menampilkan kulit, tanduk, ekor, tulang kaki, 
hingga rambut sapi. Di setiap bagian-bagian tubuh sapi yang dipajang, Suvi 
menyematkan sebuah code-tag yang bertuliskan nama pemilik sapi dan waktu 
pemotongan. Praktik seperti ini mengingatkan saya pada studi antropologi dan 
box of curiousities, yaitu sebuah konsep yang menjangkiti orang-orang Eropa 
kaya di abad pertengahan untuk mengumpulkan dan memajang berbagai 
benda eksotik yang didapat dari Timur. Eksotifikasi seperti ini merupakan 
upaya Suvi untuk melakukan transfigurasi dari benda-benda yang selama ini 
dianggap remeh namun ketika masuk dalam ruang pamer benda-benda 
tersebut bisa membawa makna dan representasi yang jauh berbeda. 


Hal serupa juga dilakukan Suvi pada karya berjudul “Alengkah Tasek” (Across 
the sea) yang berbicara mengenai diaspora manusia Madura di kepulauan 
Indonesia. Masyarakat Madura dikenal sebagai komunitas padagang dan 
pengusaha sektor informal yang tangguh. Mereka berdiaspora dari tanah 
kelahirannya yang gersang, untuk mencari sumber-sumber rejeki di kota-kota 
di seberang lautan. Dengan menggunakan dermatograph, Suvi membuat mural 
berupa peta Indonesia dan ia menarik garis merah untuk menghubungkan 
berbagai kota di Indonesia dengan Pulau Madura. Di sisi tembok lainnya, Suvi 
menuliskan lirik lagu Tanduk Majheng yang bercerita tentang hidup di tanah 
perantauan. 


Lantas untuk menghubungkan kedua mural ini, Suvi menaruh tumpukan uang 
koin pecahan seratus rupiah bergambar karapan sapi. Hal tersebut menegaskan 
bahwa motif ekonomi menjadi alasan utama masyarakat Madura melakukan 
diaspora. Di mana pada akhirnya proses diaspora itu menghasilkan pola-pola 
hubungan yang menarik pada masyarakat Madura diaspora antara tanah 
kelahiran dan tanah yang ditinggalinya. 


Melalui pameran Homo Sapirin ini, Suvi memberikan sebuah perpektif yang 
menempatkan Madura sebagai sebuah kesatuan identitas di tengah 
kompleksitas masalah kebudayaan yang harus dihadapi. Sebagai seorang 
perupa muda asli Madura, usaha Suvi untuk mengangkat tema terkait 
kebudayaan dari daerah asalnya akan memberikan konteks yang kuat bagi 
karya-karyanya. Selain itu, kemauannya untuk belajar dan berproses dalam 
menyajikan karya dengan pendekatan kuratorial yang berbeda bisa 
memberikan sebuah basis pengalaman baru, terutama dalam memperluas 
batas-batas artistik yang selama ini sudah dipelajarinya. 


